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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Media massa memiliki kekuatan dan peran penting dalam menentukan
agenda publik dan mengonstruksi realitas sosial. Melalui bingkai-bingkai pesan
dalam berita, media massa dapat menentukan arah kemana suatu isu akan
dikonstruksi menjadi sebuah kenyataan sosial. Pihak redaksi memiliki wewenang
untuk mengambil sikap dalam menanggapi suatu persoalan dan mengangkatnya
menjadi isu yang penting di mata publik. Seperti apa yang dikatakan Walter
Lippmann (Mccombs, 2004), opini publik terbentuk dari konstruksi yang dibangun
oleh para jurnalis melalui laporan atau berita yang mereka sebarkan mengenai
pandangan mereka dalam menyikapi suatu kejadian atau situasi. Hakekatnya, apa
yang ditampilkan oleh media massa dalam pemberitaannya merupakan sebuah
proses konstruksi yang terdiri dari proses seleksi isu dan upaya membentuk
gambaran dalam bingkai-bingkai untuk ditanamkan ke dalam benak masyarakat.

Audiens media massa menerima pesan yang dibingkai oleh media.
Mereka menerima realita yang telah dibingkai tersebut sebagai second-hand reality,
yakni relaitas yang telah dikonstruksi oleh media massa. Kognisi dari audiens pada
dasarnya tidak bebas, melainkan dibatasi oleh frame yang dibuat oleh media
(Eriyanto, 2002).

Dalam proses penyusunan agenda tersebut, para ahli melihat bahwa

terdapat dua tingkatan penyusunan. Pada tahap pertama, terjadi proses
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penentuanisu-isu umum yang dianggap penting atau yang dinamakan dengan istilah
agenda-setting, dan pada tahap kedua terjadi proses penentuan bagian atau aspek
dari isu-isu umum tersebut yang dianggap lebih penting dan disebut dengan media
framing. Para ahli menggunakan istilah media framing sebagai sebuah cara alami
penyusunan agenda tingkat kedua terjadi. Pasalnya, framing yang dilakukan oleh
media merupakan cara bagaimana media tersebut memberikan batasan-batasan
pemahaman melalui gambaran pandangan dan informasi yang diberitakan kepada
para audiens. Proses agenda-setting itu bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai
dari penekanan yang diberikan dalam pemberitaan, gaya bercerita, metafora kata,
hingga komponen audio-visual sekali pun (Littlejohn & Foss, 2014).

Frame menurut William A. Gamson sebagaimana dikutip oleh Eriyanto
(2002) dikatakan - memegang peranan penting dalam mendorong tindakan kolektif
atau partisipasi sosial. Pasalnya, gerakan protes ditentukan oleh sejauh mana
khalayak memiliki- pandangan yang sama atas suatu isu -atau peristiwa, dan
bagaimana mereka menginginkan terwujudnya satu tujuan yang sama. Sebagai
contoh, sebuah demonstrasi di tengah masyarakat pun tidak lepas dari peranan
media massa yang membangun-opini_publik -melalui pemaknaan-pemaknaan
melalui simbol yang terus menerus dinegosiasi. Kasus terbaru mengenai gerakan
sosial masyarakat yang merupakan bentuk protes terhadap sebuah kebijakan
pemerintah adalah terkait dengan Revisi Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(RKUHP) yang menuai pro dan kontra hingga mendorong aksi demonstrasi di

ruang publik.
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Hal ini bukan yang pertama kali di Indonesia. Isu ini telah diangkat dan
diupayakan untuk direvisi bertahun-tahun lamanya. Pasalnya, sumber hukum
pidana di Indonesia masih berpegangan pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
warisan pemerintah kolonial Belanda. Namun, berbagai pro dan kontra selalu
terjadi dalam upaya perumusan revisi Undang-Undang warisan Belanda ini.

Hukum pidana memang harus berubah seiring dengan perubahan
masyarakat karena pandangan hidup moral dan kemasyarakatan selalu berkembang
secara keseluruhan (Arief, 2014). Namun, di satu sisi, rumusan baru atau revisi dari
hukum pidana yang lama mungkin tidak selalu sesuai untuk semua lapisan
masyarakat.

Inisiator-inisiator yang merevisi pasal-pasal tersebut mengatakan,
alasan utama mereka untuk mendorong upaya pengesahan RKUHP adalah
keinginan untuk menghapuskan nilai-nilai kolonialisme yang dianggap melekat
pada aturan tersebut. Jika membuka kembali catatan sejarah, KUHP yang saat ini
berlaku di Indonesia merupakan turunan dari KUHP untuk golongan Eropa. KUHP
untuk golongan Eropa tersebut merupakan turunan dari hukum pidana yang berlaku
di Perancis pada zaman Napoleon tahun 1811 (Code Penal) (Kansil & Kansil,
2003).

Ada beragam alasan yang mendasari penolakan dan penundaaan revisi
ini. Pasalnya, ada berbagai kepentingan berbeda yang harus diakomidir dalam satu
kepastian revisi hukum pidana baru. Sejarah hukum pidana mencatat (Poernomo,
1988), hukum pidana sempat digunakan sebagai alat oleh kelompok tertentu untuk

menguasai kelompok yang lain. Sejarah tersebut bisa kembali terulang lagi.
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Faktanya, upaya membuat rancangan baru itu tak luput dari berbagai protes. Pakar
hukum menilai bahwa isu melawan kolonialisme yang diusung oleh pemerintah
justru berbalik dari arti penolakan kolonialisme yang sesungguhnya yang
mengedepankan nilai-nilai demokrasi dan kemerdekaan. Pasal-pasal yang direvisi
dinilai seakan menghidupkan kembali kolonialisme (rekolonialisasi) di Indonesia.
Lembaga Kajian dan Advokasi untuk Independensi Peradilan (LEIP)
dalam wawancara bersama Tirto.id (Ridhoi, 2018) menilai, terdapat tujuh alasan
mengapa RKUHP harus ditolak. Salah satunya berkaitan dengan kebebasan
berekspresi dan berdemokrasi juga dinilai terancam lantaran RKUHP ini. Pasal 309
RUU KUHP mengenai “Berita Bohong” dan pasal 328-329 perihal “Contempt of
Court” merupakan pasal-pasal yang dinilai multitafsir yang bisa mengancam siapa

saja, terutama para jurnalis.

Bukan hanya para mahasiswa dan masyarakat sipil yang mengambil
sikap atas permasalahan ini. Peneliti selanjutnya akan mencoba untuk menganalisis
bagaimana media massa menyikapi persoalan RUU KUHP ini lantaran salah satu
pasal yang menuai protes adalah pasal yang dinilai melarang kebebasan berekspresi
dan berdemokrasi. Seperti, pasal 309 RUU KUHP mengenai “Berita Bohong” dan
pasal 328-329 perihal “Contempt of Court” yang berpotensi menjerat para jurnalis.
Masing-masing media massa memiliki kebijakan tersendiri dalam menyikapi isu
RUU KUHP ini. Bagaimana pun, audiens harus menyadari bahwa apa yang
diberitakan oleh media massa telah melalui proses konstruksi sebelum akhirnya

tampil menjadi sebuah realitas.
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Menurut Gans dan Gitlin, untuk memahami lebih jauh mengenai isi
media, ada beberapa poin yang perlu dipahami. Poin pertama adalah isi media
merupakan cermin realitas di mana media merefleksikan realitas yang sebenarnya
namun realitas tersebut merupakan hasil kompromi dari para penjual informasi
kepada media dan pembeli informasi tersebut. Kemudian, isi media juga
dipengaruhi oleh sosialisasi dan sikap dari para pekerja media di mana faktor
psikologis pekerja media, norma dan ideologi yang dianut, hingga profesionalisme,
mereka dalam bekerja sangat memengaruhi konstruksi suatu realitas sosial. Ketiga,
Gans dan Gitlin juga menyebutkan bahwa isi-media dipengaruhi oleh rutinitas
media, seperti bagaimana perusahaan media dan orang-orang yang bekerja di
dalamnya menjalani pekerjaan tersebut. Keempat, isi media juga dipengaruhi oleh
istitusi sosial lain karena ada faktor-faktor eksternal, seperti kekuatan biaya yang
memengaruhi pembingkaian suatu. berita. Kelima, isi media dirancang untuk
mempertahankan status quo di mana isi media dipengaruhi oleh ideology penguasa

atas suatu masyarakat (Shoemaker & Reese, 1996).

Setiap media massa pasti memiliki kebijakan dan cara pandang
tersendiri dalam melakukan framing terhadap pemberitaan mereka. Selanjutnya,
penelitian ini akan melihat bagaimana dua media massa yang berbeda menyoroti
satu isu yang sama. Media massa yang dipilih dalam penelitian ini adalah
Liputan6.com dan Tirto.id yang mana keduanya memiliki latar belakang yang

sangat berbeda, baik dari sisi kepemilikan hingga ideologi.
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Penelitian ini akan menyoroti dua buah berita mendalam yang
dilaporkan oleh kedua media yang bersangkutan. Pada portal berita daring
Liputan6.com, penulis akan meneliti salah satu berita yang membahas secara
mendalam mengenai isu RKUHP, yakni pada berita yang berjudul “HEADLINE:
Kontroversi Pasal di RUU KUHP, Ancaman Demokrasi Bila Disahkan?” yang
tayang pada 24 September 2019. Sementara, pada portal berita daring Tirto.id,
penulis akan menganalisis framing dalam berita yang berjudul, “Isi RUU KUHP
dan Pasal Kontroversial Penyebab Demo Mahasiswa Meluas” yang tayang pada 25
September 2019. Dengan analisis terhadap dua isi pemberitaan di dua media massa
yang berbeda ini, penulis kemudian akan melihat seperti apa masing-masing media
tersebut mengkonstruksi pesan mengenai isu RUU KUHP ke dalam berita yang
mereka publikasikan, dan menganalisis bagaimana latar belakang kepemilikian
serta ideologi yang berbeda dari kedua media tersebut memengaruhi konstruksi

pesan yang dibentuk.

1.2.Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

Berbicara mengenai_framing yang dilakukan media massa untuk
mengonstruksi pesan dari suatu isu atau persoalan, peneliti kemudian menghimpun
beberapa penelitian terkait yang membahas mengenai analisis framing oleh media
massa. Hal ini dilakukan guna memperoleh bahan rujukan, referensi, maupun
pembanding untuk memunculkan kebaruan dari penelitian yang akan peneliti
lakukan. Adapun sejumlah penelitian yang telah terlebih dahulu membahas

mengenai analisis framing oleh media massa, antara lain:
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Penelitian yang berjudul “Konstruksi Realitas Konflik di Indonesia
pada Media Online (Analisis Framing Konflik Puger di Republika dan Surya)”.
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana media daring Republika dan Surya
melakukan framing terhadap isu konflik Puger. Konflik ini terjadi di desa Puger
Kulon, Jawa Timur pada September 2013. Penelitian terdahulu tersebut mencoba
untuk melihat apakah masing-masing media yang diteliti tersebut melakukan
framing pemberitaan bersifat jurnalisme damai dari isu konflik yang diberitakan
(Yuliani, 2014). Hasil dari penelitian ini menemukan, terdapat perbedaan antara
framing pemberitaan yang dilakukan oleh kedua media daring tersebut. Namun, di
luar dari perbedaan tersebut, penelitian itu menyimpulkan bahwa terdapat sejumlah
faktor yang memengaruhi isi pemberitaan dari masing-masing media tersebut,
yakni faktor ideologis dan makrosistem lain, hingga karakteristik dari individu-

individu yang bekerja di media tersebut.

Penelitian lainnya terkait dengan analisis framing pada media massa
juga dilakukan dalam penelitian berjudul, “Media, Ideologi, dan Propaganda:
Analisis Framing dalam Pemberitaan Korupsi Gayus Tambunan oleh Kompas.com
dan Tempounteraktif.com” yang dilakukan oleh Dimas Adrianto I.P. Peneliti dalam
penulisan tersebut mencoba untuk meneliti bagaimana media massa mengemas
framing pemberitaan mengenai kasus pelaku korupsi Gayus Tambunan yang
sebenarnya juga dijadikan sebagai alat berpolitik di antara kaum elit politik dan
instansi pemerintah. Membandingkan framing pemberitaan dari dua media massa

berbeda (Kompas.com dan Tempo.co), penelitian ini kemudian mendeskripsikan
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masing-masing framing dari kedua jenis media menggunakan model analisis

framing Robert Entman (1.P, 2013).

Penelitian terdahulu terkait analisis framing yang dilakukan pada media
massa juga pernah dilakukan oleh Ratih Siti Puspita dalam penelitian yang berjudul,
“Kepemilikan Media dan Rivalitas Politik (Analisis Framing Pemberitaan Koran
Sindo tentang Jokowi dan Media Indonesia tentang Prabowo pada Masa Kampnaye
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014)”. Penelitian ini membahas mengenai
bagaimana framing yang dilakukan media memengaruhi pilihan politik audiens
pada Pemilihan Umum (Pemilu) Presiden 2014. Analisis framing yang dilihat
dalam penelitian ini adalah bagaimana masing-masing media (koran Sindo dan
Media Indonesia) yang dinilai peneliti tersebut memiliki afiliasi dengan masing-
masing calon kandidat kemudian memberitakan mengenai masing-masing rival
mereka. Penelitian fokus pada bagaimana koran Sindo melakukan framing
pemberitaan mengenai sosok Joko Widodo, dan sebaliknya, bagaimana Media
Indonesia melakukan framing pada pemberitaan mengenai Prabowo. Penelitian
tersebut fokus untuk melihat apakah media massa tersebut membuat simplifikasi
berita dari pasangan kandidat; apakah media tersebut juga menjadikan salah satu
kandidat sebagai prioritas yang memiliki porsi lebih besar dalam pemberitaan; dan
apakah media massa membentuk struktur tertentu dalam berbagai isu yang
diberitakan selama masa kampanye tersebut. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa isi media bukanlah realitas mentah dari peristiwa atau fakta yang terjadi di
lapangan, melainkan konstruksi yang dibuat oleh mereka yang berada di balik kuasa

media massa (Puspita, 2015).
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Penelitian terkait lainnya juga pernah dilakukan oleh Kristanto Hartadi
dalam penelitian yang berjudul “Analisis Framing Studi Kasus Kompas dan Media
Indonesia dalam Liputan Kerusuhan di Temanggung 8 Februari 2011”. Kristanto
mencoba untuk meneliti bagaimana dua suratkabar nasional, yakni Kompas dan
Media Indonesia melakukan framing pemberitaan mengenai kasus kerusuhan di
Temanggung (8 Februari 2011). Penulis tersebut mencoba membuktikan apakah
kedua suratkabar tersebut melakukan framing terhadap isu yang menurut hipotesis
penulis tersebut mendesak pemerintah untuk melindungi kaum minoritas dari

kekerasan, maupun pembubaran ormas anarkis.

Kemudian, hasil dalam penelitian ini ditemukan bahwa kedua
suratkabar tersebut nyatanya belum mewakili kepentingan kaum minortias dalam
pemberitaan mereka. Proses framing pemberitaan tersebut belum tuntas, sehingga
efek yang diharapkan pun tidak terlalu besar. Penulis dalam penelitian ini juga
menyarankan agar kedua suratkabar tersebut lebih memperhatikan peran besar yang
mereka emban untuk menjaga stabilitas dan keamanan di masyarakat. Perlu disadari
bahwa media massa (termasuk suratkabar) memiliki peran kuat dalam menjaga
pluralitas beragama. Ketika media massa mampu mengemas berita ke dalam
framing jurnalisme damai misalnya, atau nilai-nilai lain yang menawarkan solusi
penyelesaian masalah yang dihadapi, maka efek yang diterima di tengah
masyarakat pun diharapkan akan berbuah sama, yakni kedamaian dan penyelesaian

atas suatu masalah (Hartadi, 2012).
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Analisis framing terhadap media massa di Indonesia selanjutnya pernah
dilakukan pula oleh Khusnina Sekar Segari dalam penelitian berjudul, ‘Pemberitaan
Partai Politik Baru (Analisis Framing Pemberitaan Partai NASDEM pada Masa
Kampanye Pemilihan Legislatif Tahun 2014 di Suratkabar Kompas, Media
Indonesia, dan Koran Sindo)’. Isu yang dibahas dalam penelitian tersebut berkaitan
dengan bagaimana tiga surat kabar nasional (Kompas, Media Indonesia, Koran
Sindo) melakukan framing pemberitaan mengenai partai Nasdem sebagai partai
politik baru pada masa kampanye Pemilihan Legislatif di tahun 2014. Hasilnya,
terbukti bahwa masing-masing media massa memiliki agenda tersendiri, terlihat
dari bagaimana media massa tersebut menggambarkan keberpihakkan dan
ketidakberpihakan mereka terhadap partai Nasdem. Setiap media mengosntruksi
isu yang sama dengan cara yang berbeda guna mendukung ide dasar mereka. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan, terdapat keberpihakan dalam pemberitaan yang
dipublikasikan oleh media yang terafiliasi dengan partai Nasdem (Segari, 2014).
Hal ini membuktikan, adanya pengaruh kepentingan dari pemilik kekuasaan dalam

melakukan interfensi pada proses framing berita.

Pembingkaian pada media massa juga tidak terlepas dari ideologi yang
dimiliki oleh media yang bersangkutan. Sejumlah penelitian telah mencoba untuk
membuktikan hal ini. Penelitian yang dilakukan Rini Sulistyawati berjudul “Politik
Media Mengemas Berita (Analisis Framing Pemberitaan Pers Tentang Interpelasi
Iran di Harian Republika, Kompas, dan Jurnal Nasional) misalnya, menyoroti peran

media yang dilihat tidak hanya berperan sebagai pembawa realitas berita ke

Universitas Pelita Harapan



11

hadapan khalayak, melainkan juga memberika evaluasi atau penilaian terhadap

fakta berita yang dikosntruksi melalui kemasan sikap tertentu.

Kasus yang disoroti sebagai bahan penelitian di dalam penelitian
tersebut adalah peristiwa sidang interpelasi Iran yang terjadi pada 10 Juli 2007
dengan fokus terhadap pemberitaan dari media massa Republika, Kompas, dan
Jurnal Nasional. Penelitian tersebut bertujuan untuk membandingkan bagaimana
masing-masing media yang diteliti memberikan frame terhadap satu isu yang sama.
Hal ini dilakukan guna melihat indikasi bagaimana orientasi politik dari masing-
masing media berdasarkan kepentingan masing-masing. Penelitian tersebut
menggunakan metode analisis framing, sebagaimana penelitian ini turut lakukan.
Hanya saja, keduanya menggunakan pisau analisis yang berbeda. Penelitian dari
Rini Sulistyawati tersebut tidak menggunakan model analisis framing Robert N.

Entman yang penulis gunakan.

Hasil dari - penelitian ini menunjukkan, terdapat cara pandang yang
berbeda antara Republika, Kompas, dan Jurnal Nasional dalam mengemas berita
mengenai satu isu yang sama. Hal ini terlihat dari perbedaan frame media yang ada
di antara ketiganya. Republika misalnya, memaknai interpelasi Iran tidak
membuahkan hasil apa pun. Penelitian tersebut juga menguak bahwa terdapat peran
ideologi media dalam penentuan framing berita. Dalam pemberitaan Republika,
sebagai koran komunitas muslim, Republika merasa memiliki kepentingan untuk

menyuarakan aspirasi target audiens mereka yang mayoritas merupakan muslim.
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Lain halnya dengan Kompas yang membingkai pemberitaan tersebut
secara seimbang antara pihak yang pro dan kontra. Penelitian tersebut menemukan
bahwa Kompas lebih berhati-hati dalam menyoroti isu tersebut. Hal ini terlihat dari
frame pemberitaan Kompas yang menampilkan dengan detail yang sama antara
pihak yang pro dan kontra. Kedua media massa tersebut memiliki frame yang
berbeda dengan Jurnal Nasional. Sidang interpelasi Iran membingkai isu tersebut
sebagai masalah yang tidak perlu dipersoalkan lagi. Pada akhirnya, penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa ada berbagai macam kepentingan yang berupaya
memengaruhi media. Dan, hal ini-berpengaruh-pada pembingkaian-pembingkaian

yang dilakukan media terhadap suatu isu atau persoalan (Sulistyawati, 2007).

Hal serupa terkait kaitan antara framing media dengan ideologi yang
dimiliki oleh media yang bersangkutan juga tergambar dalam salah satu penelitian
analisis framing yang dilakukan oleh Marisa Puspita Sary dalam penelitian berjudul
“Jurnalisme Berperspektif Gender di Dua Surat Kabar Nasional (Analisis Framing
terhadap Pemberitaan Isu-Isu Gender di Kompas dan Sinar Harapan)”. Penelitian
ini menggunakan perspektif konstruktivisme, dan mencoba menyoroti bagaimana
media massa Kompas dan Sinar Harapan membingkai pemberitaan yang

bersentuhan dengan isu gender (Sary, 2005).

Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan di sini, penelitian dari
Marisa Puspita Sary menggunakan analisis bingkai model Gamson dan Modigliani.
Penelitian tersebut kemudian mencoba untuk membandingkan bingkai berita yang

dilakukan Kompas dan Sinar Harapan untuk melihat seperti apa masing-masing
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media tersebut memberikan pandangan mereka terhadap isu gender. Hasilnya, dari
berita-berita terkait isu gender yang diteliti pada Kompas dan Sinar Harapan
sepanjang tahun 2003 ditemukan bahwa masing-masing media melakukan
pembingkaian terhadap berita yang disampaikan, bukan sekadar menyampaikan
fakta yang ada. Penelitian ini menemukan bahwa persoalan idealisme dari media

itu sendiri menjadi faktor yang begitu berperan dalam proses pembingkaian berita.

Dalam pemberitaan di media massa Kompas misalnya, isu gender
disoroti sebagai problema kesetaraan gender. Kompas lebih banyak membingkai
berita mereka dengan membangun persepsi bahwa terdapat ketidakadilan antara
perempuan dan laki-laki. Perempuan dilihat Kompas kerap kali tidak memperoleh
kesempatan sebagaimana apa yang diperoleh laki-laki. Hal ini dilihat sebagai
persoalan yang kompleks oleh Kompas. Tidak berhenti sampai di situ, Kompas juga
membingkai ~ beritanya dengan membangun kesadaran khalayak bahwa
ketidaksetaraan gender tersebut tercipta lantaran kondisi sosio kultural di Indonesia
yang mengutamakan budaya patriarkis, kebiasaan yang terbangun di dalam
keluarga atau pun adat di dalam masyarakat, hingga sistem pendidikan yang masih

menerapkan pola asuh bias gender dan mendiktomikan ruang publik.

Berbeda dengan Kompas, Sinar Harapan membingkai pemberitaan
terkait isu gender dengan sorotan berbeda. Sinar Harapan lebih mengedepankan
solusi yang bisa diambil dari persoalan sensitifitas gender ini. Sinar Harapan
membangun bingkai pemberitaan bahwa untuk mengatasi persoalan ini, bukan

hanya dibutuhkan intervensi dari aparat hukum dan pemerintah, melainkan juga
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penanganan serius terhadap permasalahan yang menimpa kaum perempuan yang
menyebabkan kaum perempuan tertindas. Pemberitaan dalam dua media tersebut
merupakan cerminan dari idealisme dan kesadaran media akan fungsi mereka
sebagai media massa. ldeologi yang disampaikan oleh media melalui bingkai-
bingkai berita yang mereka lakukan berfungsi untuk memengaruhi cara berpikir dan
berperilaku masyarakat dalam menyoroti ssuatu isu (dalam hal ini kesetaraan

gender).

Penelitian mengenai “Analisis Framing Berita Reklamasi Teluk Benoa
pada Harian Kompas dan Bali Post Edisi Juni 2013-September 2014” juga mencoba
membuktikan hal yang sama. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis framing
pemberitaan yang dilakukan oleh media massa menggunakan model analisis
framing dari Robert N. Entman. Sama seperti penelitian yang penulis lakukan,
penelitian terdahulu tersebut meneliti bagaimana dua media massa melakukan
pembingkaian terhadap suatu isu dengan melakukan pengecekan dari bagaimana
media massa tersebut melakukan define problem, diagnose causes, make moral

judgement, dan treatment recommendation/suggest remedies.

Hasil  penelitian tersebut menunjukkan, terdapat perbedaan
pembingkaian berita dari kedua media tersebut. Kompas melalui pembingkaian
berita yang mereka lakukan menunjukkan sikap yang tidak berpihak dan mencoba
untuk menjalani fungsi jurnalisme sebagaimana seharusnya, yakni dengan
melakukan cover both sides. Di dalam pemberitaan yang dilakukannya, Kompas

terlihat berupaya menempatkan keseimbangan kesempatan bagi kedua belah pihak
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untuk menyampaikan suara mereka secara seimbang. Hal ini berbeda dengan Bali
Post yang dari hasil penelitian ini terlihat cenderung membingkai pemberitaan
mereka dengan menempatkan posisi pada pihak menolak reklamasi. Bali Post
dalam pembingkaian beritanya cenderung mendukung nilai-nilai budaya Bali, dan
membangun citra negatif terhadap reklamasi Teluk Benoa. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ideologi dan kepemilikan media nyatanya memengaruhi cara
media tersebut bekerja dalam membingkai berita (Primayanti, Nuraeni, &

Fitriawan, 2016).

Dalam penelitian terkait analisis framing dalam media massa lainnya
sempat dilakukan oleh Ade Rina Farida dalam penelitian berjudul Konstruksi
Realitas Islam Liberal dalam Media Cetak (Analisis Framing Majalah Gatra dan
Sabili). Penelitian tersebut menyoroti bagaimana majalah Gatra dan Sabili
menyoroti wacana Islam liberal. Sebagaimana penelitian yang penulis lakukan,
penelitian terdahulu tersebut juga menggunakan model analisis framing Robert N.
Entman sebagai pisau analisis penelitian. Hasilnya, penelitian ini menemukan
bahwa perbedaan ideologi antara masing-masing media memengaruhi cara media
tersebut melakukan framing dalam pemberitaan mereka. Majalah Gatra sebagai
majalah umum mengonstruksi isu wacana Islam liberal sebagai hal yang wajar
dalam ruang demokrasi, sedangkan majalah Sabili sebagai majalah yang
memposisikan diri sebagai majalah bagi umat islam mengonstruksi berita mereka
dengan mengemas framing yang menyatakan bahwa wacana Islam liberal dapat

mengancam kemurnian nilai-nilai dalam ajaran islam (Farida, 2004).
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Beberapa penelitian terdahulu tersebut membuktikan bahwa media
massa memang melakukan praktik framing terhadap pemberitaan yang mereka
publikasikan. Media massa yang satu bisa memiliki framing yang berbeda dengan
media massa yang lain lantaran berbagai faktor. Hanya saja, peneliti menemukan
terdapat celah dari penelitian-penelitian tersebut di mana mayoritas penelitian
hanya sekadar memberikan deskripsi atau gambaran data yang membandingkan
bentuk framing yang dilakukan oleh salah satu media atau pun lebih dari satu media

tanpa membahas lebih mendalam apa yang mendasari hal tersebut.

Berdasarkan pada sejumlah keterbatasan yang ditemukan penelitian
terdahulu tersebut, peneliti kemudian mencoba menjawab permasalahan dengan
rumusan masalah sebagai berikut, “bagaimana Liputan6.com dan Tirto.id
mengonstruksi pesan dalam memberitakan isu RUU KUHP.” Kemudian, peneliti
akan menganalisis faktor-faktor pendorong persamaan atau perbedaan model
framing yang dilakukan oleh masing-masing media daring yang bersangkutan,

yakni dari segi ideologi maupun kepemilikan.

1.3.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah memberikan deskripsi
tentang metode yang digunakan Liputan6.com dan Tirto.id dalam melakukan
framing berita guna mengonstruksi pesan pada pemberitaan mengenai RUU KUHP,
sekaligus menganalisis faktor-faktor yang berada di balik framing pemberitaan
tersebut. Tujuan dari penelitian ini berangkat dari fenomena yang peneliti amati di

mana bentuk protes hingga demonstrasi yang terjadi terkait penolakan RUU KUHP
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bukan dengan sendirinya terjadi. Jauh sebelum protes terjadi, media massa telah
memegang peran dalam membentuk persoalan tersebut menjadi agenda publik
melalui framing-framing pemberitaan yang dilakukan dalam menyoroti isu

tersebut.

1.4.Signifikansi Penelitian

Secara umum, manfaat penelitian yang hendak dicapai adalah untuk
mengetahui bagaimana Liputan6.com dan. Tirto.id-mengonstruksi pesan dalam
pemberitaan mengenai RUU KUHP. Adapun-manfaat dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang akademis, praktis, maupun

sosial.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan akademis berupa
sumbangan pengetahuan dalam ilmu komunikasi, terutama di bidang jurnalistik
sebagai landasan dalam pengembangan media pembelajaran lebih lanjut sekaligus
menjadi nilai tambah pengetahuan ilmiah yang terkait dengan framing media.
Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi gambaran atau
masukan mengenai strategi untuk membentuk agenda publik melalui konstruksi

pesan yang dilakukan melalui framing di media massa.

Terakhir, dari segi kegunaan sosial, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi petunjuk bagi para pelaku di bidang jurnalistik untuk lebih peka dan berani
mengangkat suatu isu yang mengancam kepentingan publik, dan mengarahkan isu

yang tidak dianggap penting tersebut menjadi sebuah hal yang penting bagi publik.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan percontohan media literasi agar
khalayak menyadari bahwa pemberitaan yang mereka terima merupakan sebuah

proses konstruksi dalam framing-framing pemberitaan media.

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi ke dalam beberapa bagian (BAB) yang tersusun
secara sistematis dalam kaitannya untuk mendeskripsikan permasalahan yang
diteliti oleh penulis. Pada bagian pertama (BAB 1) dijelaskan mengenai latar
belakang masalah yang mendasari penelitian mengenai analisis isi berita terkait isu
RKUHP di media daring, dan alasan dipilihnya portal berita daring Liputan6.com

dan Tirto.id sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini.

Kemudian pada bagian kedua (BAB 2) akan dijabarkan secara lebih
spesifik mengenai_kajian pustaka dan kerangka pemikiran atau kerangka teori,
yakni berbagai tinjauan literatur yang terkait dengan konsep-konsep yang dianalisis
dalam penelitian ini. Mulai dari teori yang digunakan, pembatasan definisi, dan

sejumlah literatur lain yang terkait.

Pada bagian ketiga (BAB 3) dijelaskan mengenai metodologi yang
digunakan di dalam penelitian mengenai analisis framing dari konstruksi pesan
dalam berita yang dilakukan pada Liputan6.com dan Tirto.id mengenai isu RUU
KUHP. Kemudian di bagian keempat (BAB 4) akan dideskripsikan mengenai hasil
penelitian dan pembahasannya untuk kemudian disimpulkan dan diberikan saran

atau rekomendasi terhadap persoalan tersebut di bagian kelima (BAB 5).
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